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ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara megabiodiversity dan merupakan negara 
dengan jenis kupu-kupu terbanyak kedua di dunia yaitu sebanyak 2000 jenis yang 
tersebar di seluruh nusantara (Noerdjito & Aswari, 2013). Kupu-kupu memiliki 
nilai penting sebagai agen polinator pada proses perbungaan. Tingkat 
keanekaragaman kupu-kupu dapat dijadikan sebagai indikator lingkungan. 
Kabupaten Boyolali berencana akan membangun Kebun Raya Indrokilo. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman jenis kupu-kupu di 
lokasi calon Kebun Raya dan untuk mengetahui hubungan antara faktor 
lingkungan dengan keanekaragaman jenis kupu-kupu di lokasi calon Kebun Raya 
Indrokilo. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2017 di lokasi calon 
Kebun Raya Indrokilo di Dusun Tempurejo, Kel. Kemiri, Kec. Mojosongo, Kab. 
Boyolali, Jawa Tengah. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel 
adalah metode jelajah secara acak dengan teknik sweeping (Alikodra, 1990). 
Pengamatan faktor biotik meliputi semua jenis vegetasi tumbuhan yang ada. 
Pengukuran faktor abiotik meliputi suhu udara, kelembaban udara, kecepatan 
angin, dan intensitas cahaya. Analisis data menggunakan indeks keanekaragaman 
jenis (Shanon-Wiener) dan analisis hubungan keanekaragaman dengan faktor 
lingkungan. 
Hasil penelitian mendapatkan 46 jenis Rhopalocera dan tujuh jenis 
Heterocera. Rhopalocera terdiri dari lima family yaitu hesperiidae, lycaenidae, 
nymphalidae, papilionidae, dan pieridae. Heterocera terdiri dari dua family, yaitu 
erebidae dan saturniidae. Pada penelitian ini ditemukan satu spesies yang 
dilindungi di Indonesia berdasarkan UU No. 5 Tahun 1990, PP No. 7 Tahun 1999 
dan masuk dalam kategori CITES apendik II, yaitu Troides helena. Nilai indeks 
keanekaragaman jenis (H’) kupu-kupu di lokasi calon Kebun Raya Indrokilo 
Boyolali masuk dalam kategori sedang, yaitu adalah sebesar 2,49. Nilai H’ lokasi 
ternaung adalah 2,19 dan tidak ternaung adalah 2,58. Rata-rata suhu udara 
32,95
0
C, kelembapan udara 64,6%, intensitas cahaya 17.639,24 lux, dan 
kecepatan angin 0,65 m/s. Vegetasi terdiri dari 50 family dengan jumlah 106 jenis 
yang terdiri dari perdu, semak, herba, dan pohon. Semakin  banyak jenis 
tumbuhan yang dijadikan sebagai inang kupu-kupu, semakin tinggi tingkat 
keanekaragaman kupu-kupu tersebut. Faktor abiotik semakin ideal bagi 
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Indonesia is a megabiodiversity country and is a country with the second 
largest butterfly species in the world as many as 2000 species spread which are 
throughout the archipelago (Noerdjito & Aswari, 2013). Butterflies have 
important value as polinator agents in the inflorescence process. The level of 
butterflies diversity can be used as a good environmental indicator. Boyolali 
District is planning to build Indrokilo Botanical Garden. The purpose of this study 
is to obtain information about the diversity of butterfly species in the location of 
Indrokilo Botanical Garden and to obtain information about the relationship 
between environmental factors with the diversity of butterfly species in the 
candidate location of Indrokilo Botanical Garden. 
The study was conducted from March to April 2017 in the candidate 
location of Indrokilo Botanical Garden in Tempurejo, Kemiri, Mojosongo, 
Boyolali, Central Java. The method which is used for sampling is random roaming 
method with sweeping technique (Alikodra, 1990). The observation of biotic 
factors includes all types of vegetation in that area. The abiotic factor 
measurements include air temperature, humidity, wind speed, and light intensity. 
The data analysis uses the index of species diversity (Shanon-Wiener) and the 
relationship of diversity with the environmental factors. 
The results of this study are 46 species of Rhopalocera and seven species of 
Heterocera. Rhopalocera consists of five families called hesperiidae, lycaenidae, 
nymphalidae, papilionidae, and pieridae. Heterocera consists of two families 
called erebidae and saturniidae. The index value of species diversity (H') of the 
butterfly at the location of Indrokilo Botanical Garden is in the medium category, 
that is equal to 2.49. The H’ value of the shaded location is 2.19 and the unshaded 
one is 2.58. The Average of air temperature is 32,95
0
C; the air humidity is 64,6%; 
the light intensity 17,639,24 lux; and the wind speed is 0,65 m/s. The vegetation 
there consists of 50 families with a number of 106 species which consist of 
clumps, shrubs, herbs, and trees. The more plant species used as the host butterfly, 
the higher the level of the butterflies diversity will be. The more ideal the abiotic 
factors for the butterflies diversity, the higher the diversity level for the butterflies 
is. 
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